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ABSTRACT - The performance evaluation is one component in improving public services and, 
with a good performance then an agency may run peranya as a public servant. Performance 
Evaluation System is using RAD as pembangunanya methodology because these phases can 
present the stages in detail. 
Evaluasi kinerja merupakan salah satu komponen dalam memperbaiki pelayanan pada masyarakat, 
dengan kinerja yang baik maka sebuah instansi dapat menjalankan peranya sebagai pelayan 
masyarakat. Sistem Evaluasi Kinerja ini menggunakan RAD sebagai metodologi pembangunanya 
dikarenakan tahapan-tahapanya dapat menyajikan secara detail.  
Key Words : Nine Steps Kimball, Call Center, Data Warehouse, Decision Support. 
 
ABSTRAK - Evaluasi kinerja merupakan salah satu komponen dalam meningkatkan pelayanan publik 
dan, dengan kinerja yang baik maka agen dapat menjalankan peranya sebagai pelayan masyarakat. 
Kinerja Sistem Evaluasi menggunakan RAD sebagai metodologi pembangunanya karena fase ini bisa 
menyajikan tahap secara rinci. 
Evaluasi costs kos merupakan shalat Satu Komponen hearts Memperbaiki Pelayanan PADA society, 
DENGAN costs kos yang Baik Maka SEBUAH Instansi can be menjalankan peranya sebagai pelayan 
'masyarakat. Sistem Evaluasi KINERJA Penyanyi using RAD sebagai Metodologi pembangunanya 
dikarenakan Tahapan-tahapanya can be menyajikan Beroperasi rinci. 
Kata kunci: Sembilan Langkah Kimball, Call Center, Data Warehouse, Decision Support. 
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1. PENDAHULUAN 
Akuntabilitas adalah kewajiban untuk 
memberikan pertanggungjawaban atau 
menjawab dan menerangkan kinerja dan 
tindakan seseorang/badan hukum/ pimpinan 
suatu organisasi kepada pihak yang memiliki 
hak atau berkewenangan untuk meminta 
keterangan atau pertanggungjawaban.   
Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka 
semua Instansi Pemerintah, Badan dan 
Lembaga Negara di Pusat dan Daerah sesuai 
dengan tugas pokok masing-masing harus 
memahami lingkup akuntabilitasnya masing-
masing, karena akuntabilitas yang diminta 
meliputi keberhasilan dan juga kegagalan 
pelaksanaan misi instansi yang bersangkutan. 
Pengukuran kinerja merupakan suatu alat 
manajemen untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 
Sebenarnya pengukuran kinerja punya makna 
ganda, yaitu pengukuran kinerja sendiri dan 
evaluasi kinerja. Untuk melaksanakan kedua hal 
tersebut, terlebih dahulu harus ditentukan tujuan 
dari suatu program secara jelas.  Setelah 
program didesain, haruslah sudah termasuk 
penciptaan indikator kinerja atau ukuran 
keberhasilan pelaksanaan program, sehingga 
dengan demikian dapat diukur dan dievaluasi 
tingkat keberhasilannya. 
Pengukuran kinerja merupakan jembatan 
antara perencanaan strategis dengan 
akuntabilitas.  Suatu instansi pemerintah dapat 
dikatakan berhasil jika terdapat bukti-bukti atau 
indikator-indikator atau ukuran-ukuran capaian 
yang mengarah pada pencapaian misi. Tanpa 
adanya pengukuran kinerja sangat sulit dicari 
pembenaran yang logis atas pencapaian misi 
organisasi instansi.  Sebaliknya dengan 
disusunnya perencanaan strategis yang jelas, 
perencanaan operasional yang terukur, maka 
dapat diharapkan tersedia pembenaran yang 
logis dan argumentasi yang memadai untuk 
mengatakan suatu pelaksanaan program 
berhasil atau tidak. 
Penetapan indikator kinerja merupakan 
proses identifikasi dan klasifikasi indikator 
kinerja melalui sistem pengumpulan dan 
pengolahan data/informasi untuk menentukan 
capaian tingkat kinerja kegiatan/program.  
Penetapan indikator kinerja tersebut didasarkan 
pada kelompok menurut masukan (input), 
keluaran (outputs), hasil (outcome), manfaat 
(benefit) dan dampak (impact), serta indikator 
proses jika diperlukan untuk menunjukkan 
proses manajemen kegiatan yang telah terjadi.  
Dengan demikian indikator tersebut dapat 
digunakan untuk evaluasi baik dalam tahap 
perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-
going)  ataupun tahap setelah kegiatan selesai 
dan berfungsi (ex-post).  Perlu dicatat bahwa 
untuk indikator kinerja input dan output dapat 
dinilai sebelum kegiatan yang dilakukan selesai.  
Sedangkan untuk indikator outcomes, benefit, 
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dan impacts mungkin baru diperoleh setelah 
beberapa waktu kegiatan berlalu. 
Penetapan capaian kinerja dimaksudkan 
untuk mengetahui dan menilai capaian indikator 
kinerja pelaksanaan kegiatan/program dan 
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh suatu 
instansi pemerintah.  Pencapaian indikator-
indikator kinerja tersebut tidak terlepas dari 
proses yang merupakan kegiatan mengolah 
input menjadi output, atau proses penyusunan 
kebijaksanaan/program/kegiatan yang dianggap 
penting dan berpengaruh terhadap pecapaian 
sasran dan tujuan.  Misalnya, keterkaitan antara 
tingkat capaian kinerja output tertentu dengan 
proses pencapaian seperti kecepatan dan 
keakuratan, ketaatan pada peraturan 
perundangan dan keerlibatan kelompok target 
(beneficiaries atau target group) terkait.  Dengan 
demikian, sesungguhnya di samping kelompok 
indikator menurut input, output, outcomes, 
benefits, dan impacts, juga terdapat kelompok 
indikator menurut proses. 
Setelah tahap pengukuran kinerja dilalui, 
berikutnya adalah tahap evaluasi kinerja. 
Tahapan ini dimulai dengan menghitung nilai 
capaian dan pelaksanaan per kegiatan. 
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung 
capaian kinerja dan pelaksanaan program 
didasarkan pembobotan dan setiap kegiatan 
yang ada di dalam suatu program. Untuk 
membantu evaluasi kinerja, digunakan formulir 
Evaluasi Kinerja; yang terdiri dan formulir untuk 
penilaian kinerja kegiatan, formulir untuk 
penilaian kinerja program, dan formulir untuk 
penilaian kinerja kebijaksanaan.   
Beberapa hal yang perlu diketahui 
berkaitan dengan evaluasi kinerja, adalah 
membuat kesimpulan hasil evaluasi dan 
pelaporan akuntabilitas kinerja. 
 
2.1.  Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah sebuah sistem 
yang mengarah pada penggunaan teknologi 
komputer dalam organisasi yang menyajikan 
informasi kepada pemakai.  (O’brien, 2003).  
Sejak tahun 1970-an, komunitas sistem 
informasi berusaha untuk membangun identitas 
dari bidang sistem informasi yang sejalan 
dengan bidang organisasi mereka, sebut saja 
organizational science and information sistem, 
business and information science academic 
institution, dan sebagainya. 
Sistem informasi adalah sebuah sistem 
yang mengarah pada penggunaan teknologi 
komputer dalam organisasi yang menyajikan 
informasi kepada pemakai.  (O’brien, 2003).  
Sejak tahun 1970-an, komunitas sistem 
informasi berusaha untuk membangun identitas 
dari bidang sistem informasi yang sejalan 
dengan bidang organisasi mereka, sebut saja 
organizational science and information sistem, 
business and information science academic 
institution, dan sebagainya. Dengan semakin 
banyaknya organisasi yang menggunakan 
sistem informasi maka semakin meluas pula 
identitas dari sistem informasi yang 
mengakibatkan semakin meluas pula topik 
penelitian yang dilakukan. Hal ini menyebabkan 
identitas dari sistem informasi itu sendiri menjadi 
ambigu. 
 
2.1.1. Pandangan Konvensional 
Pada masa perkembangan awal sistem 
informasi dua dekade yang lalu, pada ahli 
sistem informasi menganggap bahwa sistem 
informasi adalah disiplin terapan yang 
didasarkan pada bidang ilmu lain yang lebih 
fundamental dan merupakan disiplin acuan 
(Baskerville & Myers, 2002). Keen (1980) 
menyatakan bahwa sistem informasi adalah 
disiplin terapan yang didasarkan pada disiplin 
acuan (reference discipline). Karena disiplin 
acuan lebih matang daripada sistem informasi, 
maka para peneliti sistem informasi dapat 
meminjam dan mempelajari teori, metode, dan 
contoh dari penelitian-penelitian berkualias 
dalam bidang disiplin acuan. Pada awal 
perkembangannya, sistem informasi utamanya 
didasarkan pada bidang rekayasa atau teknik, 
ilmu komputer, teori sistem sibernetik, 
matematika, sains manajemen, dan teori 
keputusan perilaku (behavioural decision theory). 
Pada awalnya, pada ahli di bidang sistem 
informasi mempunyai latar belakang pendidikan 
dalam disiplin-disiplin ini. Sehingga, tidak 
mengherankan, jika disiplin-disiplin ini dianggap 
mendasari sistem informasi (Keen, 1980; 
Mendelson, Ariav, DeSanctis, & Moore, 1987). 
Sejalan dengan perkembangan sistem informasi, 
disiplin acuan sistem informasi menjadi semakin 
banyak. Menurut Culnan (1987) 
mengklasifikasikan disiplin acuan sistem 
informasi ke dalam tiga kategori: 
1) Teori fundamental (fundamental theory).  
Yang termasuk dalam kategori ini antara 
lain adalah ilmu sistem.  
2) Disiplin dasar (undelying disciplines).  
Termasuk dalam kategori ini di antaranya 
adalah ilmu politik, psikologi, dan sosiologi. 
3) Disiplin terapan yang terkait (related applied 
discplines).  
Ilmu komputer, akuntansi, keuangan, 
manajemen, dan sains manajemen adalah 
contoh disiplin yang masuk dalam kategori 
ini.  
Pandangan konvensional, sistem informasi 
sebagai komponen terakhir dalam rantai 
makanan intelektual. Menurut Baskerville dan 
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Myers (2002), hanya sedikit ahli sistem 
informasi yang mempertanyakan kembali 
asumsi yang menyatakan bahwa sistem 
informasi didasarkan pada disiplin lain yang 
menjadi acuan dan lebih fundamental, dan 
sebaliknya, sistem informasi tidak mempunyai 
tradisi penelitian sendiri. Hal ini berarti, para 
peneliti sistem informasi meminjam dan 
mempelajari teori, metode, dan contoh dari 
penelitian-penelitian berkualitas dalam disiplin 
lain, tetapi para peneliti disiplin lain tidak 
meminjam dan mempelajari metode, teori, dan 
contoh dari penelitian-penelitian berkualitas 
dalam bidang sistem informasi. Dengan 
demikian, alir pengetahuan dan informasi hanya 
satu arah. Menurut Baskerville dan Myers 
(2002) mengibaratkan disiplin sistem informasi 
berada dalam komponen terakhir dalam rantai 
makanan intelektual. Menurut mereka, 
pandangan konvesional ini sekarang sudah 
kedaluwarsa.  
 
2.1.2. Persepsi Saat Ini 
Perkembangan dalam bidang penelitian sistem 
informasi telah menjadikannya mempunyai 
tradisi penelitian tersendiri Baskerville dan 
Myers (2002). Hal inilah yang membedakan 
pespektif penelitian dan lingkup kajian sistem 
informasi berbeda dengan disiplin lain. Sejalan 
dengan perkembangannya, bidang sistem 
informasi juga mempunyai banyak hal yang bisa 
digunakan oleh peneliti dalam disiplin lain. Hal 
ini diperkuat oleh kenyataan bahwa kini 
teknologi dan sistem informasi digunakan 
hampir pada semua sektor. Sistem informasi 
penting untuk sector swasta dan pemerintah, 
individu, organisasi, negara, dan organisasi 
antarnegara. Sistem informasi menyebar ke 
banyak bidang seperti pertanian, manufaktur, 
jasa, pendidikan, kesehatan, pertahanan, dan 
pemerintahan. Fenomena dimana teknologi dan 
sistem informasi dengan cepat menjadi bagian 
dari masyarakat menjadikan banyak disiplin ilmu 
menaruh perhatian pada teknologi ini.  
Peneliti dalam bidang lain menyadari 
bahwa banyak hal yang terjadi karena pengaruh 
teknologi informasi. Sebagai contoh, para 
peneliti bidang pemasaran sekarang menaruh 
perhatian pada e-commerce dan pengaruh 
teknologi baru pada perilaku konsumen, 
periklanan, dan sebagainya. Peneliti dalam 
bidang pendidikan, diantaranya meneliti 
penggunaan multimedia dalam proses 
pembelajaran dan penggunaan Internet untuk 
pendidikan jarak jauh. Peneliti dalam bidang 
administrasi pemerintahan sekarang juga 
menaruh perhatian dalam e-government dan 
hal-hal yang terkait dengannya. Penelitian 
dalam bidang lain seperti bisnis internasional, 
studi komunikasi dan media, manajemen 
sumberdaya manusia, dan manajemen operasi 
juga banyak menaruh perhatian pada sistem 
informasi. Davis (2000) mengidentifikasi lima 
bidang kajian yang berkembang dalam bidang 
sistem informasi. 
 
2.2.  Terori Evaluasi 
Menurut Suryana (2011), monitoring 
ditujukan untuk memperoleh fakta, data dan 
informasi tentang pelaksanaan program, apakah 
proses pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai 
dengan apa yang telah direncakan. Selanjutnya 
temuan-temuan hasil monitoring adalah 
informasi untuk proses evaluasi sehingga 
hasilnya apakah program yang ditetapkan dan 
dilaksanakan memperoleh hasil yang 
berkesesuaian atau tidak. Evaluasi bertujuan 
untuk mengetahui apakah program itu mencapai 
sasaran yang diharapkan atau tidak, evaluasi 
lebih menekankan pada aspek hasil yang 
dicapai (output). Evaluasi baru bisa dilakukan 
jika program itu telah berjalan dalam suatu 
periode, sesuai dengan tahapan rancangan dan 
jenis program yang dibuat dan dilaksanakan. 
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian 
evaluasi dapat diilustrasikan sebagai berikut:  
1. Evaluasi adalah proses pengumpulan 
dan analisis data secara sistematis 
yang diperlukan dalam rangka 
pengambilan keputusan GAO (1992:4).  
Evaluasi akan menghasilkan umpan 
balik dalam kerangka efektivitas 
pelaksanaan kegiatan organisasi. 
2. Menurut Department of Health & Human 
Services, evaluasi adalah proses untuk 
mengumpulkan informasi. Sebagaimana 
dengan proses pada umumnya, 
evaluasi harus dapat mendefinisikan 
komponen-komponen fase dan teknik 
yang akan dilakukan. Pengertian lain 
dikemukakan oleh Peter H. Rossi 
(1993) menyebutkan bahwa evaluasi 
merupakan suatu aplikasi penilaian 
yang sistematis terhadap konsep, 
desain, implementasi, manfaat aktivitas 
dan program dari suatu organisasi. 
Dengan kata lain, evaluasi dilakukan 
untuk menilai dan meningkatkan cara-
cara dan kemampuan organisasi yang 
akhirnya akan meningkatkan kinerjanya. 
3. Dari pengertian-pengertian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
adalah proses penilaian yang 
sistematis, pemberian nilai, atribut, 
apresiasi dan pengenalan 
permasalahan serta pemberian solusi 
atas permasalahan yang ditemukan. 
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2.3. Tinjauan Studi 
 Model RAD biasa juga disebut sebagai 
model aplikasi penyebaran cepat, menurut 
Pressman (2001) RAD adalah sebuah model 
berkecepatan tinggi mengadaptasi dari model 
sekuensial linier. Persyaratan model harus 
dipahami dengan baik dan ruang lingkup model 
sangat erat dibatasi. Pengembang sering dapat 
menggunakan komponen berbasis teknik 
konstruksi untuk membangun sebuah sistem 
yang berfungsi penuh dalam jangka waktu 
pendek.  
 RAD berasal dari pendekatan 
prototyping cepat dan pertama kali diresmikan 
oleh James Martin (1991),  yang percaya bahwa 
itu merujuk pada siklus hidup pembangunan 
yang dirancang untuk sistem kualitas tinggi 
dengan lebih cepat pengembangan dan biaya 
yang lebih rendah dibandingkan dengan siklus 
tradisional yang disediakan. Pada pertengahan 
1990-an definisi 
RAD menjadi digunakan sebagai payung istilah 
untuk mencakup sejumlah metode, teknik dan 
alat-alat oleh berbagai vendor yang berbeda 
menerapkan interpretasi mereka sendiri dan 
pendekatan. Ini tidak terstruktur dan 
extemporised ad hoc evolusi RAD berarti bahwa 
alasan dibalik penggunaannya tidak selalu jelas. 
Hal ini dianggap sebagai metodologi IS sistem, 
sebuah metode untuk pengembang untuk 
mengubah perkembangan mereka proses atau 
sebagai alat RAD untuk meningkatkan 
kemampuan pembangunan. Beynon-Davies 
(1999). 
 RAD berpusat pada prototyping dan 
keterlibatan pengguna mana analisis, desain, 
membangun dan menguji fase siklus hidup 
pengembangan yang dikompresi ke dalam 
urutan pendek, berulang dalam siklus 
pengembangan. Ini dilihat sebagai alternatif 
untuk kekurangan yang dirasakan dengan siklus 
hidup tradisional karena pendekatan iteratif 
mendorong efektivitas dan mengoreksi diri 
masing-masing sebagai selisih halus dan 
ditingkatkan. Hal ini menuntut kerjasama tim 
kecil dan beragam pengembang, akhir 
pengguna dan pemangku kepentingan lainnya 
(Martin 1991, Tudhope 2001, Beynon-Davies 
1996, Elliott 1997). Proyek RAD kadang-kadang 
dibedakan dari segi bentuk non-intensif dan 
intensif. Sebuah non intensive mengacu 
pendekatan proyek pengembangan sistem 
dimana tersebar di beberapa waktu melibatkan 
pengiriman tambahan dibandingkan dengan 
RAD intensif dimana personil proyek terkurung 
pergi untuk mencapai tujuan menetapkan 
dengan 3-6 jangka waktu seminggu (Beynon-
Davies, 1999). Studi Kasus menyangkut suatu 
pendekatan non-intensif yang dianggap lebih 
beradaptasi untuk proyek-proyek yang lebih 
besar karena pembangunan dapat diatur dalam 
blok terpisah untuk pengembangan tambahan 
dan pengiriman bertahap (Hilary, 2003). 
 Menurut Maker 2000, Rapin 
Aplication Development (RAD) adalah sebuah 
model proses perkembangan software 
sekuensial linier yang menekankan siklus 
perkembangan yang sangat pendek. Model 
RAD ini merupakan sebuah adaptasi “kecepatan 
tinggi” dari model sekuensial linier di mana 
perkembangan cepat dicapai dengan 
menggunakan pendekatan kontruksi berbasis 
komponen. Jika kebutuhan dipahami dengan 
baik, proses RAD memungkinkan tim 
pengembangan menciptakan “sistem fungsional 
yang utuh” dalam periode waktu yang sangat 
pendek (kira-kira 60 sampai 90 hari). Dalam 
pengembangan metode RAD menurut Maker 
1997-2000 mempunyai fase-fase sebagai 
berikut : 
1. Bussiness modeling 
 Aliran informasi di antara fungsi-fungsi bisnis 
dimodelkan dengan suatu cara untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut : 
informasi apa yang mengendalikan proses 
bisnis? Informasi apa yang di munculkan? 
Siapa yang memunculkanya? K mana 
informasi itu pergi? Siapa yang 
memprosesnya? 
2. Data modeling 
Aliran informasi yang didefinisikan sebagai 
bagian dari fase business modelling disaring 
ke dalam serangkaian objek data yang 
dibutuhkan untuk menopang bisnis tersebut. 
Karakteristik (disebut atribut) masing – 
masing objek diidentifikasi dan hubungan 
antara objek-objek tersebut didefinisikan. 
3. Prosess modelling 
 Aliran informasi yang didefinisikan di dalam 
tahapan (fase) data modeling 
ditransformasikan untuk mencapai aliran 
informasi yang perlu bagi implementasi 
sebuah fungsi bisnis. Gambaran pemrosesan 
diciptakan untuk menambah, memodifikasi, 
menghapus, atau mendapatkan kembali 
sebuah objek data. 
4. Aplication generation 
 RAD mengasumsikan pemakaian teknik 
generasi ke empat. Selain menciptakan 
perangkat lunak dengan menggunakan 
bahasa pemrograman generasi ketiga yang 
konvensional, RAD lebih banyak memproses 
kerja untuk memkai lagi komponen program 
yang ada (pada saat memungkinkan) atau 
menciptakan komponen yang bisa dipakai 
lagi (bila perlu). Pada semua kasus, alat-alat 
bantu otomatis dipakai untuk memfasilitasi 
konstruksi perangkat lunak. 
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5. Testing dan turnover 
 Karena proses RAD menekankan pada 
pemakaian kembali, banyak komponen 
program telah diuji. Hal ini mengurangi 
keseluruhan waktu pengujian. Tetapi 
komponen baru harus di uji dan semua 
interface harus dilatih secara penuh. 
(Suyanto, 2005). 
 
2.3.1 Aspek Penting RAD 
Rapid Application Development (RAD) memiliki 
empat aspek penting didalam pengembangan 
yaitu: metodologi, user, manajemen, dan tools. 
Jika salah satu dari keempat komponen tersebut 
tidak ditemukan dapat mengakibatkan 




Tantangan yang dihadapi organisasi 
pengembangan software dapat diringkas 
menjadi lebih baik dan lebih cepat. Jalur 
pengembangan RAD menyediakan 
mengembangkan sistem yang lebih cepat, 
sambil mengurangi biaya dan peningkatan 
kualitas. Dasar-dasar metodologi RAD demikian 
meliputi: 
1).  Menggabungkan antara teknik dan 
spesifikasi yang tersedia akan dapat 
menciptakan teknik yang dapat 
menjadi efektif. 
2). Menggunakan workshop sebagai 
pendalaman interview untuk 
menggabungkan syarat dan review 
desain sistem. 
3).  Menyeleksi atau memilih seperangkat 
alat yang mendukung pembuatan 
model prototype dank ode 
penggunaan kembali, sama baiknya 
dengan mengotomatisasi beberapa 
kombinasi teknik. 
 
Struktur siklus RAD demikian dirancang untuk 
memastikan bahwa pengembang membangun 
sistem yang pengguna benar-benar 
membutuhkan. Siklus ini, melalui empat 
tahapan, meliputi semua kegiatan dan tugas-
tugas yang diperlukan untuk lingkup dan 
menentukan bisnis persyaratan dan desain, 
mengembangkan, dan menerapkan sistem 
aplikasi yang mendukung kebutuhan tersebut. 
1) Kebutuhan Perencanaan 
Hal ini juga diketahui sebagai 
Concept Definision Stage (Tahap 
Pendefinisian Konsep). Tahap ini 
menjelaskan fungsi bisnis dan 
lokasi data subyek yang didukung 
oleh sisitem dan menentukan 
lingkup dari sistem  
2) Rancangan yang akan digunakan 
oleh user 
Hal ini dikenal sebagai Functional 
Design Stage (tahap rancangan 
yang berguna / fungsional). Pada 
tahap ini digunakan workshop untuk 
membentuk model sistem data dan 
prosesnya dengan membangun 
prototype kerja dari komponen 
critical sistem. 
3) Konstruksi 
Tahap ini dikenal sebagai tahap 
pengembangan (development 
Stage), tahap ini menyelesaikan 
tahap kosntruksi pada aplikasi fisik 
sistem, membangun sistem yang 
berhubungan dan mengembangkan 
alat bantu yang dikembangkan 
pengguna dan implementasi dari 
rencana kerja.  
4) Implementasi 
Tahap ini disebut sebagai tahap 
penyebaran, tahap ini meliputi tes 
dan percobaan akhir yang dilakukan 
oleh pengguna, penggabungan data 
dan implentasi dari sistem aplikasi.  
2. People / User 
Keberhasilan Rapid Application Development 
(RAD) bergantung pada keterlibatan user 
dengan keterampilan yang tepat dan bakat yang 
dimilikinya. Kecepatan pembangunan sistem 
bergantung dengan user yang terlibat 
didalamnya. Akibatnya, penting bahwa 
manajemen proyek memulai dengan cepat, 
memotong melalui penundaan politik atau 
birokrasi. Pada tahap perencanaan persyaratan  
dari user dimulai pada tahap Desain.  
Ada beberapa user yang mempunyai peran 
yang sangat penting dalam sebuah proyek 
pengembangan Aplikasi Rapid Development, 
diantaranya : 
1) Sponsor 
Sponsor dini berperan sebagai 
penyedia dana dalam proyek 
pengembangan Aplikasi Rapid 
Development yang didedikasikan untuk 
menerapkan sistem baru dan untuk 
mencapai hasil yang lebih cepat. 
2)  Koordinator 
User yang ditunjuk oleh sponsor untuk 
mengkoordinasikan perencanaan 
pengembangan sistem dan 
aplikasinya. 
3) Tim Perencana 
Tim yang berfungsi untuk merenakan 
tahapan pengerjaan aplikasi tersebut. 
4) Tim Desain 
Tim ini berfungsi untuk mendesain 
sistem dan aplikasinya. 
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5) Tim Review Project 
Tim yang berfungsi untuk mereview 
dari desain sistem dengan aplikasi 
yang sudah dikerjakan, apakah sudah 
sesuai atau masih harus didesain 
ulang.  
6) Manager Training 
Berfungsi untuk membuat jadwal 
pelatihan bagi user yang akan 
menggunakan aplikasi ini. 
7) Project Manager 
Berfungsi sebagai kepala project yang 
akan bertangsung jawab terhadap 
semua tahapan pelaksanaan aplikasi 
ini. 
8) Tim Konstruksi 
 Tim yang berfungis untuk membuat 
aplikasi berdasarkan arahan dari tim 
desain 
9) Workshop leader 
Berfungis untuk merancanakan 
pelatihan bagi para pimpinan.  
3. Management 
Mencapai pembangunan kecepatan tinggi 
merupakan proses yang kompleks. Sistem tidak 
akan  dikembangkan dan disebarkan dengan 
cepat jika birokrasi dan kendala politik tidak 
tepat terlibat. Manajemen harus benar-benar  
berkomitmen untuk RAD untuk mengatur 
perubahan dalam budaya. Mereka harus  siap 
untuk memotivasi baik pengguna dan staf TI, 
pilih dan mengelola tim SWAT, dan 
menunjukkan melalui penggunaan pengukuran 
kinerja yang RAD artinya kecepatan, kualitas, 
dan produktivitas. Baik manajemen dan dedikasi 
kepada cita-cita Rapid Application Development 
dengan demikian penting untuk membangun 
sistem yang lebih cepat. Untuk keberhasil 
memperkenalkan perkembangan yang cepat, 
manajemen harus memperhatian kondisi 
motivasi user. Manajer harus menargetkan 
orang-orang profesional yang mereka anggap 
sebagai penggerak. Penggerak disini adalah 
orang-orang yang melihat nilai metodologi baru 
dan memimpin dalam membuatnya praktis 
untuk digunakan. Demikian pula, para manajer 
harus menyadari jenis motivasi yang paling 
efektif untuk masing-masing individu karyawan, 
apakah itu uang, kebanggaan, prestise, 
kegembiraan, atau kombinasi keduanya. Karena 
Rapid Application Development adalah suatu 
perubahan besar dari 
metode pembangunan konvensional, cara 
terbaik bagi seorang manajer baru untuk 
memperkenalkan teknik pembangunan yang 
pesat adalah mulai dari kecil. Asli Konstruksi 
Tim dua untuk empat orang harus ditetapkan 
dan anggota mereka harus benar-benar dilatih 
dalam penggunaan alat dan teknik. Sebagai tim 
ini memperoleh pengalaman, mereka akan 
dapat menyempurnakan siklus pengembangan 
untuk meningkatkan efektivitas dalam 
lingkungan mereka. Mendasari semua 
kemajuan ini, Namun, para manajer harus 
mengingat pentingnya pelatihan komprehensif 
dan kualitas dalam penggunaan alat. Baik 
pelatihan dengan alat yang menarik untuk 
menggunakan dapat memiliki dampak yang 
mendalam terhadap sikap profesional TI, serta 
memastikan keberhasilan dengan cepat tanpa 
gangguan pengembangan proyek. 
4. Tools 
Metodologi RAD menggunakan kedua alat 
komputerisasi dan teknik manusia untuk 
mencapai tujuan kecepatan tinggi dan kualitas 
tinggi. Tools disini digunakan sebagai media 
untuk penerapan dari perancangan sampai 
dengan aplikasi, salah satu tools yang banyak 
digunakan antara lain : Totem’s Data Modeling 
Diagram (DMD), Boa constructor, IBM Rational 
Application Developer, MSEide+MSEguim-
PowerNetBeansOmnis Studio, OpenObject 
(OpenERP) is a RAD framework in python. 
 
Sumber Kendall, 2003 
Gambar 1.1. Keempat Aspek RAD 
2.3.2. Sirkul RAD 
Maker (2000) dalam kesimpulanya menyatakan 
alat yang paling baik untuk melanggar asumsi 
tradisional dan aturan tentang bisnis," Yang 
paling revolusioner dan sukses perubahan 
dalam praktek bisnis TI saat ini adalah Rapid 
Application Development. 
 
Gambar 1.2. Perbandingan Siklus RAD 
dan Tradisonal 
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Gambar 3.2. Data Flow Diagram Nol  
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu: metode observasi, metode wawancara 
dan metode studi pustaka. 
Dalam pengembangan sistem informasi 
evaluasi ini penulis merancang berdasarkan 
tahapan metode RAD, pada pembahasan ini 
penulis akan menjabarkan yang sudah masuk 
dalam tahapan Analysys dan desaian, Build, 
Demonstrate,Refine,Testing dan Implementasi. 
 
3.1. Analysys dan Desaian 
Analisa dan perancangan sistem 
merupakan tahap awal kita dalam 
mengembangkan suatu aplikasi / sistem 
yang ingin kita buat sesuai dengan 
permasalahan yang kita ingin selesaikan. 
 
Data Flow Diagram 
Gambar 3.1. Data Flow Diagram Konteks 
 
ERD (Entyti Relationship Diagram) 
 
Gambar 3.3. Entyti Relationship Diagram  
 
Gambar 3.4. Transpormasi Entyti Relationship 
Diagram  
 
LRS (Logical Relationship Structure) 
 
Gambar 3.5. LRS 
 
Use Case Diagram 
 
Gambar 3.6. Use Case Diagram 
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HIPO (Hierarchy Input Process 
Output)
 
Gambar 3.7. HIPO 
 
3.2. Build, Demonstrate dan Refine 
Sebagai software database dengan konsep 
database modern, MySQL memiliki banyak 
kelebihan, yaitu : Protability, Multiuser, 
Performance Tuning, Column Types, Command 
dan Functions dan Scalability dan Limits 
menurut www.msyql.com. Berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tersebutlah maka 
penulis memilih database ini untuk 
pengembangan aplikasi ini. 





Gambar 3.9. Aspek 
 
Gambar 3.10. Aspek Detail 
 
Gambar 3.11 Aspek Sub Detail 
 
 
Gambar 3.12 Pertanyan 
 
 
Gambar 3.13 Detail Pertanyaan 
 
  
Gambar 3.14 Detail Pertanyaan 
3.3. Testing 
Pengujian dilakukan terhadap aplikasi untuk 
memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan 
dengan benar sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan yang diharapkan.. Pengujian yang 
digunakan ini ada 2 (dua), yaitu teknik pengujian 
white box testing dan black box testing. 
Pada pengujian ini menggunakan black box 
testing. 
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Dari pembahasan mengenai Sistem Informasi 
Evaluasi Kinerja ini, maka dapat menyimpulkan 
dari keseluruhan pokok bahasan antara lain:  
a. Kinerja pegawai dapat menjadi salah 
satu indikator keberhasilan sebuah 
instansi dalam memberdayakan potensi 
unit atau bagian yang ada. 
b. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait 
aspek dan sub aspek pertanyaan yang 
menjadi indikator penilaian. 
c. Dengan adanya aplikasi ini akan 
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